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ABSTRAK 

Daun mangkokan  (Nothopanax scutellarium) merupakan salah satu tanaman hias yang berada 
di pekarangan rumah. Salah satu manfaatnya yaitu sebagai antibakteri. Pemanfaatan 
antibakteri telah banyak dilakukan untuk menghambat pertumbuhan bakteri namun 
resistensi antibiotik terhadap bakteri terus meningkat. Tujuan dari review artikel ini untuk 
mengkaji sejauh mana daun mangkokan (Nothopanax scutellarium) ini telah diuji sebagai 
antibakteri dan mengkaji metabolit sekunder yang memiliki peran sebagai antibakteri. 
Penelitian ini berupa penelusuran artikel yang dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan 
ekslusi. Kriteria inklusi yang digunakan adalah artikel yang terpublish dengan rentang 10 
tahun. Berdasarkan hasil penelusuran artikel, daun mangkokan (Nothopanax scutellarium) 

terbukti mampu menghambat pertumbuhan beberapa bakteri diantaranya Staphylococcus 
aureus, Eschericia coli, Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, Propionobacterium acne, 
Salmonella gastroenterit, Lactobacilus rhamnosus dan Bacillus subtilis. Metabolit sekunder yang 
mempunyai peran aktif sebagai antibakteri adalah tannin, flavonoid dan saponin. 

Kata Kunci: 
Daun mangkokan; Antibakteri; Bakteri; Metabolit Sekunder 
 

Diterima: 
21-08-2023 

Disetujui: 
19-11-2023 

Online: 
31-12-2023 

 

 

ABSTRACT 
 

Mangkokan leaves (Nothopanax scutellarium) are one of the ornamental plants in the yard. One of its 
benefits is that it is antibacterial. The use of antibacterials has been widely used to inhibit the growth of 
bacteria, but antibiotic resistance against bacteria continues to increase. The purpose of this review 
article is to examine the extent to which mangkokan leaves (Nothopanax scutellarium) have been tested 
as antibacterial and to examine secondary metabolites that have an antibacterial role. This research took 
the form of an article search carried out based on inclusion and exclusion criteria. The inclusion criteria 
used were articles published within a 10 years span. Based on article search results, mangkokan leaves 
(Nothopanax scutellarium) have been proven to be able to inhibit the growth of several bacteria including 
Staphylococcus aureus, Eschericia coli, Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, 
Propionobacterium acne, Salmonella gastroenterit, Lactobacilus rhamnosus and Bacillus subtilis. 
Secondary metabolites that have an active role as antibacterials are tannins, flavonoids and saponins. 
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1. Pendahuluan 

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang di akibatkan oleh mikroba patogen, 
yang dapat mengakibatkan sakit dan sifatnya sangat dinamis. Penyebab infeksi mikroba 
patogen salah satunya adalah bakteri karena bakteri dapat masuk melalui udara, tanah, 
air, makanan, cairan dan jaringan tubuh atau benda mati lainnya [1]. Bakteri sendiri 
dapat digolongkan menjadi dua yaitu bakteri gram positif dan bakteri gram negatif. 
Perbedaan dari kedua bakteri ini terletak pada struktur dinding sel sehingga bakteri 
gram positif memiliki ketahanan lebih rentan terhadap antibiotika penisilin karena 
antibiotika ini dapat merusak petidoglikan, sedangkan bakteri gram positif lebih tahan 
terhadap kerusakan mekanis [2].  

Penyakit infeksi merupakan gangguan yang disebabkan oleh mikroorganisme 
seperti bakteri, virus, jamur atau parasit. Dalam tubuh manusia terdapat banyak 
mikroorganisme hidup, meskipun tidak berbahaya tetapi dalam kondisi tertentu, 
beberapa mikroorganisme dapat menyebabkan penyakit [3] Pengobatan infeksi dapat 
dilakukan dengan pemberian antimikroba antara lain antibakteri/antibiotik, antijamur, 
antivirus dan antiprotozoal. Antibiotik merupakan obat yang paling banyak digunakan 
pada infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Antibiotik sendiri merupakan suatu zat 
kimia dihasilkan oleh fungi dan bakteri dan memiliki khasiat mematikan atau 
menghambat pertumbuhan patogen. Obat yang dapat digunakan untuk membasmi 
mikroba memiliki ketentuan yaitu memiliki sifat toksisitas selektif setinggi mungkin 
yang artinya obat tersebut harus bersifat sangat toksik untuk mikroba tapi tidak toksik 
untuk hospes [4]. Penggunaan antibiotik yang relatif tinggi dapat menyebabkan 
resistensi bakteri terhadap antibiotik. Resistensi terjadi ketika bakteri tidak merespon 
obat untuk membunuhnya sehingga menyebabkan penurunan kemampuan antibiotik 
dalam mengobati infeksi [5]. 

Karena dampaknya maka diperlukan pengobatan tradisional dengan 
memanfaatkan bahan aktif yang terkandung dalam suatu tanaman sehingga dapat 
bertindak sebagai antibakteri untuk mencegah adanya resistensi antibiotik yang 
semakin meningkat. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri yaitu 
daun mangkokan. Daun mangkokan (Nothopanax scutellarium) memiliki banyak manfaat 
diantaranya sebagai anti aging, antibakteri, anti luka bakar, antioksidan, larvasida 
nyamuk Culex sp, dan sebagai efek diuretik [6] Efek antibakteri ini diketahui dari 
aktivitas alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, tanin dan triterpene atau steroid yang 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri [7]. Telah dilakukan beberapa penelitian yang 
menggambarkan bahwa daun mangkokan dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 
Review ini diharapkan memberikan informasi mengenai kandungan kimia dan aktivitas 
antibakteri daun mangkokan. 

 
2.  Metode 

Metode penelitian yang digunakan berupa studi literatur dari jurnal nasional 
dan internasional yang bersifat deskriptif kualitatif non-eksperimental. Sumber Pustaka 
dalam review artikel ini merupakan jurnal yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir 
(2015-2024) dan dilakukan secara online melalui Google Scholar, ResearchGate dan situs 
jurnal lain, dengan menggunakan kata kunci “Daun Mangkokan”, “Antibakteri 
mangkokan”, dan “Antibacterial of Mangkokan”.  Kriteria inklusi dari penelitian ini yaitu 
jurnal penelitian yang di publikasi pada rentang tahun 2015 – 2023 dan kriteria eksklusi 
yang digunakan adalah jurnal – jurnal yang tidak sesuai dengan judul dan berasal dari 
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sumber yang tidak terpercaya. 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 

Daun mangkokan (Nothopanax Scutellaria) merupakan tanaman hias dan 

biasanya tumbuh di pekarangan rumah dan namanya mengacu kepada bentuk daunnya 
yang melengkung seperti mangkok. Daun mangkokan ini memiliki beberapa nama 
diantaranya adalah mamanukan (Sunda), godong mangkokan (Jawa), daun koin, daun 
pepeda (Ambon), daun papeda, memangkokan, pohon mangkok (Sumatra), daun 
mangkok (Manado), mangkok – mangkok (Makassar), goma matari, sawoko 
(Halmahera), rau paroro (Ternate) [8]. Mangkokan dalam tata nama atau sistematika 
(taksonomi) diklasifikasikan sebagai berikut [9]. 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheophyta 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Subclass : Rosiadae 

Ordo  : Apiales 

Famili  : Araliaceae 

Genus  : Nothopanax 

Spesies  : Nothopanax scutellarium Merr. 

Daun mangkokan diketahui memiliki berbagai macam manfaat. Hal ini 
disebabkan daun mangkokan memiliki metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, 
tanin, flavonoid, dan glikosida. Kandungan flavonoid yang terdapat pada daun 
mangkokan adalah flavonol seperti kuersetin, kaemfrol, miristin dan flavon seperti 
luteolin dan apigenin [10]. Diduga senyawa yang mempunyai aktivitas sebagai 
antibakteri adalah tannin, flavonoid dan saponin[11]. Saponin sebagai antibakteri yaitu 
bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, 
membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin. 
Rusaknya porin ini menjadi pintu keluar masuk senyawa sehingga mengurangi 
permeabilitas membran sel bakteri yang akan mengakibatkan sel bakteri kekurangan 
nutrisi sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau mati [12]. 

Flavonoid sebagai antibakteri memiliki kemampuan mendenaturasi protein sel 
bakteri dan merusak membran sel yang menyebabkan sel menjadi lisis [13]atau pecah 
dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein extraseluler yang 
mengganggu keutuhan membran sel bakteri yaitu dengan cara mendenaturasi protein 
sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki kembali [14]. 

Sementara itu, tannin diduga dapat bekerja sebagai antibakteri karena 
mengadakan komplek hidrofobik dengan protein, menginaktivasi enzim dan protein 
transport dinding sel, sehingga mengganggu pertumbuhan bakteri. Selain itu, tannin 
dapat mengerutkan dinding sel sehingga dapat menggangu permeabilits dinding sel 
dan mengakibatkan pertumbuhan bakteri terhambat atau bahkan mati [15]. 

Selain daripada itu, aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
kandungan senyawa antibakteri, konsentrasi ekstrak dan jenis bakteri yang diuji. 
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Jumlah kandungan suatu senyawa dalam ekstrak tanaman dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, salah satunya adalah pemilihan pelarut. Pelarut mempunyai 
kemampuan dan sifat yang berbeda dalam melarutkan senyawa sesuai dengan tingkat 
kepolaran pelarut dan senyawa yang di ekstrak [16]. 

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Mangkokan 

No Ekstrak Metode 
Aktivitas 

Antibakteri 

Bakteri KHM Diameter 
Zona 

Hambat 

Pustaka 

1 Ekstrak 
Etanol 70% 

Daun 
Mangkokan 

Kontrol 
Sabun 

Staphylococcus 
aureus 

0,593 - [17] 

2 Ekstrak Etil 

Asetat Daun 
Mangkokan 

Difusi Agar Eschericia coli - 7,03 mm [18] 

Staphylococcus 
aureus 

- 12,42 mm 

3 Fraksi 

Metanol-Air 
Daun 

Mangkokan 

Disc 
Diffusion 

Staphylococcus 
epidermidis 

5000 

µg/diѕk 
11,30 mm [19] 

6000 
µg/diѕk 

12,26 mm 

7000 
µg/diѕk 

13,20 mm 

4 Ekstrak 

Etanol 96% 
Daun 

Mangkokan 

Paper Disc Staphylococcus 
aureus 

60.000 

ppm 
7,70 mm [20] 

80.000 
ppm 

15,11 mm 

100.000 
ppm 

15,69 mm 

Pseudomonas 
aeruginosa 

- - 

5 Ekstrak 
Etanol 96% 

Daun 
Mangkokan 

Difusi 
Sumuran 
dan Difusi 
Padat 

Eschericia coli 30% 9,71 mm [21] 

50% 13,70 mm 

70% 16,04 mm 

90% 17,51 mm 
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6 Ekstrak 
Etanol 96% 

Daun 
Mangkokan 

Difusi 
Cakram 

Staphylococcus 
aureus 

25 µg/ 
µl 

1% 

7 mm [22] 

7 Ekstrak 
Etanol 70% 

Daun 
Mangkokan 

Difusi Agar Staphylococcus 
epidermidis 

8,56 mm [23] 

2% 9,22 mm 

4% 9,44 mm 

    8% 10,22 mm  

16% 12,33 mm 

Pseudomonas 
aeruginosa 

1% 5,89 mm 

2% 7,67 mm 

4% 9 mm 

8% 9,56 mm 

16% 11,89 mm 

8 Ekstrak 
Etanol 70% 

Daun 
Mangkokan 

Difusi 
Sumuran 

Propionibacterium 
acne 

60% 17 mm [24] 

80% 18 mm 

100% 24 mm 

9 Ekstrak 
Etanol 96% 

Daun 
Mangkokan 

Difusi 
cakram 

Propionibacterium 
acne 

30% 6,74 mm [25] 

35% 6,84 mm 

40% 7,26 mm 

45% 7,32 mm 

50% 8,68 mm 

10 Ekstrak 

Etanol 96% 
Daun 

Mangkokan 

Difusi disk Salmonella 
gastroenterit 

10% 9,66 mm [26] 

Lactobacilus 
rhamnosus 

10% 7,8 mm 

Eschericia coli 10% 7,06 mm 

Bacillus subtilis 10% 10,8 mm 
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Fraksi Etil 
Asetat Daun 
Mangkokan 

Salmonella 
gastroenterit 

10% 7,86 mm 

Lactobacilus 
rhamnosus 

10% 8,6 mm 

Eschericia coli 10% 7 mm 

   Bacillus subtilis 10% 8,6 mm  

 

Pada tabel 1, berdasarkan penelusuran artikel, diperoleh beberapa hasil 
penelitian Daun Mangkokan (Nothopanax scutellarium) yang terbukti memiliki potensi 
sebagai antibakteri yaitu terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Eschericia coli, 
Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, Propionobacterium acne, Salmonella 
gastroenterit, Lactobacilus rhamnosus dan Bacillus subtilis dari aktivitas antibakteri ekstrak 
etanol, dan beberapa fraksi daun mangkokan (Nothopanax scutellarium). 

Klasifikasi kriteria aktivitas antimikroba suatu ekstrak dikatakan kuat apabila 
nilai KHM yang diperoleh adalah kurang dari 500 µg/mL, sedang 500 sampai 1500 
µg/mL, dan lemah jika lebih dari 1500 µg/mL atau 0,5 mg/mL dikategorikan kuat; 0,5 
sampai 1,5 mg/mL sedang dan lebih dari 1,5 mg/mL dikategorikan lemah [27]. 

Berdasarkan tabel 1, hasil penelitian ekstrak etanol oleh Galuh [17] aktivitas 
antibakteri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap daya hambat bakteri. 
Sedangkan untuk penelitian oleh Deri dkk [18] yang dilakukan menggunakan difusi 
agar aktivitas antibakteri terhadap bakteri Eschericia coli tergolong dalam respon hambat 
sedangkan pada Staphulococcus aureus tergolong dalam respon hambat kuat. Hal ini 
berdasarkan sifat aktivitas antibakteri yang ditentukan oleh diameter zona hambat. 
Suatu antibakteri dikatakan mempunyai aktivitas terhadap bakteri jika memberikan 
nilai zona hambat berukuran 6 – 10 mm dikategorikan lemah, 11 – 20 mm dikategorikan 
kuat, sedangkan 21 – 30 mm atau lebih dikategorikan sangat kuat [28].  

Kemudian dalam penelitian oleh Khoirunnisa [19] fraksi methanol – air efektif 
memiliki daya hambat terhadap bakteri namun nilai KHM berada pada konsentrasi 5000 
µg/disk yaitu hanya terjadi pertumbuhan bakteri namun sedikit disebabkan oleh 
pertumbuhannya berhasil dihambat. 

Dalam penelitian Annisa [20] menunjukkan bahwa terdapat perbedaan diameter 
zona hambat dikarenakan kekurangan metode yang dipakai yaitu metode paper disc 
karena metode tersebut tidak dapat mengontrol banyaknya ekstrak yang terserap pada 
masing-masing paper disc, sehingga membuat hasil diameter zona hambat berbeda-beda 
walaupun diambil dari suspensi yang sama [29] sehingga disimpulkan bahwa daya 
hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus masih mampu membentuk zona 
hambatan, namun pada bakteri Pseudomonas aeruginosa tidak mampu membentuk zona 
hambatan bakteri. 

Kemudian dalam penelitian oleh Rizki [21] ekstrak daun mangkokan dengan 
konsentrasi 30%, 50%, 70%, 90% memiliki efek daya hambat antibakteri terhadap 
pertumbuhan bakteri Eschericia coli. Hal ini berbanding lurus dengan besarnya 
konsentrasi ekstrak. 

Dalam penelitian oleh Imelia dkk [22] Ekstrak daun mangkok memiliki 
efektivitas antibakteri dalam kategori sedang. Pada penelitian oleh Faradila [23] 
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diketahui ekstrak etanol daun mangkokan dapat memberikan aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri uji yaitu Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa. 
Kemudian penelitian oleh Toria dkk [24] menyebutkan bahwa daun mangkokan dengan 
ekstrak etanol 70% menghasilkan aktivitas antibakteri kategori kuat terhadap bakteri 
Propionibacterium acne.  

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurbaya [7] aktivitas antibakteri daun 
mangkokan terhadap bakteri Propionibacterium acne termasuk ke dalam kategori zona 
hambatan sedang. Dan penelitian yang dilakukan oleh Faroliu dkk [26]terbukti bahwa 
daun mangkokan dapat menghambat aktivitas antibakteri Salmonella gastroenterit, 
Lactobacillus rhamnosus, Eschericia coli dan Bacilus subtilis serta termasuk kedalam kategori 
sedang, sehingga disimpulkan bahwa baik ekstrak etanol daun mangkokan maupun 
fraksi daun mangkokan berpotensi memiliki aktivitas sebagai antimikroba. Karena 
kandungan dan manfaatnya yang sangat banyak, pada umumnya ekstrak daun 
mangkokan dapat dibuat menjadi sabun sebagai antibakteri [19]. 

Pengujian bakteri memiliki beberapa metode diantaranya metode difusi yang 
didasarkan pada kemampuan difusi dari zat antimikroba dalam lempeng agar yang 
telah diinokulasikan dengan mikroba uji sehingga hasilnya diperoleh berupa ada atau 
tidak nya zona hambatan yang akan terbentuk di sekeliling zat antimikroba pada waktu 
tertentu selama masa inkubasi. Metode difusi dapat dilakukan dengan cara cakram 
(disc), cara parit (ditch) dan cara sumuran (hole/cup) [30]. 

Kemudian, metode dilusi dengan mencampurkan zat antimikroba dan media 
agar, kemudian diinokulasikan dengan mikroba uji dan hasilnya diperoleh berupa 
tumbuh atau tidaknya mikroba di dalam media. Aktivitas zat antimikroba ditentukan 
dengan melihat konsentrasi hambat minimum (KHM) yang merupakan konsentrasi 
terkecil dari zat antimikroba uji yang masih memberikan efek penghambatan terhadap 
pertumbuhan mikroba uji. Dalam metode ini terdiri dari pengenceran serial dalam 
tabung dan penipisan lempeng agar [31]. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ini 
adalah konsentrasi minimal zat antimikroba yang memiliki kemampuan menghambat 
pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi selama 24 jam dan tidak tumbuh koloni bakteri 
yang diketahui dengan cara mengamati banyaknya kolonik bakteri yang tumbuh [32]. 
KHM juga adalah teknik untuk menentukan konsentrasi miminum zat antimikroba 
yang dibutuhkan dalam menghambat pertumbuhan suatu mikroorganisme. Selain itu, 
KHM juga merupakan konsentrasi antibiotik terendah yang masih dapat menghambat 
pertumbuhan organisme tertentu sehingga dapat digunakan untuk menentukan 
konsentrasi antibiotik yang masih efektif untuk mencegah pertumbuhan patogen dan 
mengindikasikan dosis antibiotik yang efektif untuk mengontrol infeksi pada pasien 
[33]. 

4.  Kesimpulan 

Daun mangkokan (Nothopanax scutellarius) terbukti memiliki aktivitas 

antibakteri seperti pada bakteri Staphylococcus aureus, Eschericia coli, Staphylococcus 
epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, Propionobacterium acne, Salmonella gastroenterit, 
Lactobacilus rhamnosus dan Bacillus subtilis. Potensi aktivitas antibakteri dari daun 
mangkokan diperoleh dari metabolit sekundernya yaitu tannin, flavonoid dan saponin. 
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